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DESAIN ALAT MAKAN UNTUK ANAK TUNANETRA 

 
 

Setiap manusia melakukan kegiatan makan sejak mereka kecil hingga dewasa termasuk anak - 

anak yang berkebutuhan khusus karena makan merupakan kegiatan yang dilakukan untuk 

memenuhi gizi didalam tubuh. Kegiatan makan dilakukan dimana pun dan menggunakan alat 

makan. Namun alat makan yang ada saat ini belum memenuhi kebutuhan anak tunanetra yang 

berkebutuhan khusus. Ada beberapa kendala dan kesulitan ketika mereka melakukan aktivitas 

makan seperti membutuhkan bantuan orang lain ketika makan dan adanya makanan yang 

berceceran. Oleh karena itu dibutuhkan alat makan yang dapat digunakan dengan nyaman oleh 

anak tunanetra sehingga dapat makan dengan mandiri. Metode yang digunakan adalah rapid 

ethnografi yang dilengkapi dengan analisa melalui HTA (Hierarchical Task Analysis), postur, 

kegiatan makan, coding: fishbone, dan timestamp. Solusi atas permasalahan desain dikembangkan 

dengan teknik SCAMPER.. 

 
Kata kunci : Desain Inklusif, User-centered Design,  Anak Difabel Netra, Aktivitas Makan, 

Mandiri. 
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Cutlery Design for Children with Visual Impairments 

 
 

Every human does the eating ectivity from children to adult including they who have special needs 

because eat is an activity to fulfill nutrition in the body. Eating activites can do at everywhere 

using cutlery. However, the exist cutlery does not met the needs of those with special activites 

such as blind children because of several obstacles and difficulties when they do eating activies 

they need help from other people and the scattered food. Therefore, blind children with visual 

impairment can use a cutlery comfortably so they can eat independently. The method used is rapid 

ethnography which is equipped with analysis through HTA (Hierarchal Task Analysis), posture, 

feeding activities, fishbone, and timestamp. The design solutions are developed using the 

SCAMPER technique. 

 
Kata kunci : Inclusive Design, User-centered Design, Visual Impairments, Eating Activity, 

Independently 
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Istilah Arti 

Anak manusia yang masih kecil ataupun manusia yang belum dewasa 

Antropometri berasal dari kata Antropos yaitu man dan Metron yaitu measure 
dan memiliki definisi pegetahuan yang menyangkut pengukuran 
dimensi tubuh manusia dan karakteristik lain dari tubuh yang 
relevan dengan perancangan alat – alat atau benda – benda 
yang digunakan manusia 

Desain Inklusif sebuah proses desain untuk menciptakan produk yang 
dirancang secara spesifik bagi pengguna yang membutuhkan 
kebutuhan tersebut. Pengguna yang dimaksud adalah pengguna 
berkebutuhan khusus (extreme user) yang tidak bisa 
(berkebatasan) menggunakan produk yang ada dipasaran. 

Difabel 

(Different 

Disability) 

kondisi seseorang yang bermasalah dengan struktur atau 
organ tubuh seperti, kecacatan yang mengakibatkan 
adanya batasan fungsional yang berkaitan dengan 
aktivitas penderitanya 

Disabilitas 

(Disability) 
kondisi pembatasan aktivitas dikarenakan adanya 
keterbatasan fisik, intelektual, mental atau sensorik dalam 
jangka waktu yang lama. 

Food Grade standart material yang digunakan yang berhubungan 
langsung dengan makanan atau minuman 

Makan kegiatan memasukkan makanan atau sesuatu ke dalam 
mulut serta mengunyah dan menelannya untuk 
menyediakan nutrisi bagi manusia, binatang, dan makhluk 
hidup untuk mendapatkan energy untuk bergerak dan 
pertumbuhan 

Tunanetra istilah yang digunakan untuk menggambarkan kondisi 
seseorang yang mengalami gangguan atau hambatan pada 
penglihatannya 

 ©UKDW
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Perkembangan zaman pada era modern ini berlangsung dengan cepat 

sehingga membuat orang – orang menjadi individu yang harus bisa melakukan 

segala sesuatunya secara mandiri. Stein dan Book (2000) mengatakan, 

kemandirian adalah kemampuan untuk mengarahkan dan mengendalikan diri 

sendiri dalam berpikir dan bertindak serta tidak merasa bergantung pada 

orang lain secara emosional. Sedangkan mandiri adalah sikap yang mampu 

mengurus kehidupannya sendiri dan tidak menjadi beban bagi orang lain 

(Lindsey dan Aronson, 1968). Dorothy Einon (2006) juga mengatakan 

kemandirian bisa diterapkan atau dimulai sejak anak – anak dan bisa dilakukan 

oleh semua orang termasuk bagi mereka yang memiliki kebutuhan khusus. 

Salah satu perilaku mandiri dalam kegiatan sehari – hari adalah kegiatan 

makan. 

Kemandirian seseorang menurut teori psikososial Erikson (1968) dapat 

dimulai sejak dini yaitu pada usia 3 tahun. Anak – anak pada usia dini 

merupakan fase terpenting karena pada fase tersebut mereka belajar banyak 

hal terutama dari lingkungan keluarga lalu lingkungan sekolah. Mereka juga 

diajarkan untuk mulai melakukan kegiatan sehari – hari secara mandiri seperti 

memakai baju, mandi, dan makan. Kemandirian ini juga dapat diajarkan ke 

anak – anak berkebutuhan khusus seperti anak – anak tunanetra.  

Tunanetra berasal dari kata tuna yaitu rusak atau cacat dan netra yaitu 

mata atau penglihatan (Kamus Besar Bahasa Indonesia), yang memiliki arti 

tidak dapat melihat atau buta (KBBI edisi ke 5, 2016). Persatuan Tunanetra 

Indonesia (Pertuni) mendefinisikan tunanetra adalah mereka yang tidak 

memiliki penglihatan sama sekali (buta total) hingga mereka yang masih 

memiliki sisa penglihatan tetapi tidak mampu menggunakan penglihatannya 
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untuk membaca tulisan biasa berukuran 12 point dalam keadaan cahaya 

normal meskipun dibantu dengan kaca mata. Walaupun mengalami hambatan 

pada penglihatan, seorang tunanetra dapat memaksimalkan indra lainnya 

seperti indra perabaan, pendengaran, dan penciuman. Seorang unanetra 

dapat melakukan kegiatan sehari – hari seperti orang normal pada umumnya 

tetapi membutuhkan bantuan orang lain atau alat khusus ketika melakukan 

kegiatan tersebut terutama ketika mereka masih di usia anak – anak pada 

kegiatan makan. 

Aktivitas makan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) merupakan 

memasukkan makanan ke dalam mulut untuk kemudian mengunyah dan 

menelannya. Kegiatan makan dilakukan oleh semua orang dari segala usia, 

mulai dari balita hingga dewasa. Ketika melakukan kegiatan makan dibutuhkan 

alat makan seperti piring, sendok, dan garpu untuk menaruh makanan serta 

mengambil makanan yang kemudian dimasukkan ke dalam mulut. Alat makan 

yang tersedia sekarang ini memudahkan orang untuk makan namun berbeda 

bagi anak – anak tunanetra karena ada keterbatasan dalam penglihatan 

sehingga membutuhkan alat makan yang memudahkan anak tunanetra ketika 

melakukan kegiatan makan agar anak tunanetra dapat makan dengan nyaman 

bahkan ketika makan bersama dengan orang lain. Usia anak tunanetra yang 

diamati adalah usia 5-11 tahun (menurut Departemen Kesehatan Republik 

Indonesia) karena pada masa tersebut adalah usia anak bertumbuh dan 

berkembang sehingga akan lebih mudah untuk beradaptasi dengan hal – hal 

baru. 

Alat makan yang akan dibuat adalah dengan memodifikasi alat makan yang 

sudah ada baik dari bentuk dan material yang sesuai dengan kebutuhan anak 

tunanetra yang aman dan nyaman ketika digunakan baik ketika makan sendiri 

maupun bersama orang lain. Dari pengamatan awal yang dilakukan penulis,  

anak tunantera membutuhkan alat makan yang berbeda. Hasil observasi 

menunjukkan beberapa kendala ketika makan contohnya adalah makan 
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berceceran. Untuk anak yang dapat melihat mereka dapat mengetahui ketika 

makanan tersebut akan tercecer namun tidak bagi tunanetra, karena itu 

dibutuhkan alat makan yang dapat membantu untuk “melihat” ketika anak 

tunentra sedang melakukan kegiatan makan. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

• Alat makan seperti apa yang dapat digunakan dengan mudah oleh anak 

tunanetra dan tidak berceceran? 

 

1.3. Tujuan dan Manfaat 

• Tujuan 

• Memudahkan anak tunanetra makan dengan mandiri dan tidak 

berceceran sehingga dapat melakukan aktivitas makan dengan 

nyaman dimanapun 

• Manfaat 

• Aktivitas makan bagi anak tunanetra menjadi aman, nyaman, 

menyenangkan dan sesuai dengan tata cara yang benar 

• Meningkatkan rasa percaya diri bagi anak tunanetra 

• Memberikan pengalaman positif dalam aktivitas makan. 

 

1.4. Ruang Lingkup  

• Sarana bantu kegiatan makan mandiri sehari-hari dengan fitur yang 

inklusif (menggunakan sensori visual yang minimal).  

• Produk bantu individu yang diproduksi massal (bukan costumised atau 

made by order) 

• Penggunaan produk di lingkungan yang statis (tidak berpindah tempat) 

1.5. Metode Desain 

Secara keseluruhan, pengambilan data dilakukan dengan etnogafi (digital) 

yang meliputi:  
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- Oberservasi : melakukan pengamatan beberapa kali kegiatan 

makan dan sebagai pengamat luar, didokumentasikan dengan 

kamera video 

- Etnografi digital : melakukan pengamatan perilaku makan 

pengguna tunanetra laman sosial media (Youtube, Instagram, 

Tiktok, Twitter) karena masa covid 

Metode Analisa dengan:  

- Coding (Timestamp) untuk pemaparan secara tertulis kejadian yang 

berlangsung saat observasi dengan memperhatikan secara obyektif 

interaksi antara pengguna, produk, dan lingkungan. 

- Task analysis melalui pembuatan HTA 

- Fishbone: untuk melihat peta permasalahan 

- Analisa layout: Analisa layout ruang makan 

Metode Kreatif: SCAMPER: Metode ini untuk mengetahui memilih desain 

sesuai dengan kebutuhan user. 

 

 ©UKDW



49 

 

BAB V 
PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Seseorang dapat memahami dirinya sendiri walaupun tidak dapat melihat, 

seperti ketika memejamkan mata seseorang dapat menyentuh bagian – bagian 

tubuhnya dengan benar dan tepat karena itu dibuatlah alat makan yang 

penggunaanya lebih dekat dengan tubuhnya sendiri. Dengan alat makan yang dibuat 

dekat dengan penggunanya maka pengguaan alat makan menjadi lebih mudah dan 

rentangan ketika melakukan aktivitas makan menjadi lebih sempit sehingga 

aktivitas makan dapat dilakukan dengan nyaman. Ini terjadi karena alat makan 

dapat dikontrol dengan baik oleh penggunanya sehingga tidak terjadi makanan yang 

berceceran ketika sedang makan. 

 

5.2. Saran 

 Produk yang sudah ada masih dapat dikembangkan lagi agar dapat menjadi 

sempurna, dengan beberapa masukan seperti: 

• Dapat menambahkan huruf braile pada piring bagian atas (railing) untuk 

perabaan anak tunanetra 

• Pembuatan sendok untuk anak tangan kiri (left hand) agar dapat digunakan 

oleh semua anak tunanetra. 

• Penggunaan material lain seperti silicon yang food grade. 
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